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Child immunization programs in rural areas face complex challenges, 
including limited access to health services, lack of trained health workers, 
and socio-cultural factors. This study aims to evaluate the main challenges 
in implementing child immunization programs in rural areas and to 
identify possible solutions to improve immunization coverage. The 
research method used was qualitative analysis based on literature studies 
relevant to this topic. The results of the analysis showed that limited access 
to health services is a major barrier to child immunization programs in 
rural areas. Long distances between residential areas and health facilities, 
lack of health infrastructure and inadequate transportation make it 
difficult for parents to bring their children for regular vaccination. The lack 
of trained health workers is also a serious challenge in the implementation 
of immunization programs. Many villages do not have an adequate number 
of health workers to provide immunization services to the community. The 
lack of knowledge and skills of health workers on immunization can also 
affect the quality of services provided to the community. Social and cultural 
factors also affect community participation in immunization programs. 
Local cultural beliefs, myths and practices often influence parents' 
decisions to immunize their children. Therefore, sensitive and culturally-
based communication approaches are needed in socializing immunization 
programs. Various possible solutions have been identified, including 
strengthening health infrastructure, improving the capacity of health 
workers, and actively engaging communities in immunization programs. 
By addressing these challenges in a holistic and sustainable manner, it is 
expected to increase child immunization coverage in rural areas and 
improve children's overall health. 

 

Abstrak  
Program imunisasi anak di wilayah pedesaan menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, termasuk 
akses terbatas terhadap layanan kesehatan, kurangnya tenaga kesehatan yang terlatih, dan faktor sosial-
budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tantangan utama dalam implementasi program 
imunisasi anak di wilayah pedesaan serta untuk mengidentifikasi solusi yang memungkinkan untuk 
meningkatkan cakupan imunisasi. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis kualitatif 
berdasarkan studi pustaka yang relevan dengan topik ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa akses 
terbatas terhadap layanan kesehatan merupakan hambatan utama dalam program imunisasi anak di 
pedesaan. Jarak yang jauh antara pemukiman penduduk dengan fasilitas kesehatan, kurangnya 
infrastruktur kesehatan, dan transportasi yang tidak memadai mempersulit orang tua untuk membawa 
anak-anak mereka untuk divaksinasi secara teratur. Kurangnya tenaga kesehatan yang terlatih juga 
menjadi tantangan serius dalam implementasi program imunisasi. Banyak desa yang tidak memiliki 
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jumlah petugas kesehatan yang memadai untuk memberikan layanan imunisasi kepada masyarakat. 
Kurangnya pengetahuan dan keterampilan petugas kesehatan tentang imunisasi juga dapat 
mempengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Faktor sosial dan budaya juga 
memengaruhi partisipasi masyarakat dalam program imunisasi. Kepercayaan, mitos, dan praktek 
budaya lokal seringkali memengaruhi keputusan orang tua dalam mengimunisasi anak-anak mereka. 
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan komunikasi yang sensitif dan berbasis budaya dalam 
mensosialisasikan program imunisasi. Berbagai solusi yang memungkinkan telah diidentifikasi, 
termasuk memperkuat infrastruktur kesehatan, meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan, dan 
melibatkan komunitas secara aktif dalam program imunisasi. Dengan mengatasi tantangan-tantangan 
ini secara holistik dan berkelanjutan, diharapkan dapat meningkatkan cakupan imunisasi anak di 
wilayah pedesaan dan meningkatkan kesehatan anak-anak secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci : evaluasi, imunisasi, pedesaan 

 
PENDAHULUAN  

Evaluasi program imunisasi anak di wilayah pedesaan menjadi penting karena imunisasi anak 
merupakan salah satu upaya paling efektif dalam pencegahan penyakit menular, terutama di lingkungan 
dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan. Wilayah pedesaan sering kali menghadapi 
tantangan unik, seperti akses terbatas terhadap fasilitas kesehatan, jarak yang jauh, dan kurangnya 
kesadaran akan pentingnya imunisasi(RIFAI, 2022). Hal ini dapat mengakibatkan rendahnya cakupan 
imunisasi di kalangan anak-anak di pedesaan, meningkatkan risiko penyebaran penyakit yang dapat 
dicegah melalui imunisasi. 

Perbedaan kondisi sosio-ekonomi dan infrastruktur antara pedesaan dan perkotaan juga 
memengaruhi implementasi program imunisasi anak. Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, 
kemiskinan, akses transportasi, dan kepercayaan budaya dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat 
dalam program imunisasi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap 
program imunisasi anak di wilayah pedesaan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan 
mencari solusi yang tepat guna meningkatkan cakupan imunisasi. 

Strategi atau intervensi yang efektif dalam mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 
implementasi program imunisasi anak di wilayah pedesaan. Dengan demikian, akan tercipta lingkungan 
yang lebih sehat bagi anak-anak di pedesaan, mengurangi risiko penyakit menular yang dapat dicegah, 
serta meningkatkan kesejahteraan dan masa depan generasi muda di Indonesia. 

Program imunisasi anak memiliki signifikansi yang besar dalam meningkatkan kesehatan dan 
kesejahteraan anak-anak serta mencegah penyebaran penyakit menular yang dapat berdampak fatal. 
Imunisasi adalah salah satu strategi paling efektif dalam pencegahan penyakit, karena dapat melindungi 
individu dari penyakit-penyakit serius seperti campak, polio, difteri, tetanus, dan berbagai penyakit 
lainnya yang dapat menyebabkan komplikasi serius bahkan kematian.  

Imunisasi anak juga memiliki dampak luas dalam mencegah penyebaran penyakit di masyarakat. 
Konsep kekebalan kelompok atau "herd immunity" menjelaskan bahwa ketika cukup banyak populasi 
telah divaksinasi, maka akan sulit bagi penyakit untuk menyebar, melindungi individu yang rentan dan 
yang belum dapat divaksinasi, seperti bayi yang terlalu muda atau individu dengan sistem kekebalan 
yang lemah(Fitirana dkk., 2022). 

Dengan menerapkan program imunisasi anak yang efektif, dapat diharapkan terjadi penurunan 
angka kesakitan dan kematian akibat penyakit yang dapat dicegah, meningkatkan kualitas hidup anak-
anak, serta mengurangi beban ekonomi dan sosial yang ditimbulkan oleh penyakit menular. Oleh karena 
itu, program imunisasi anak merupakan investasi yang sangat berharga dalam upaya mencapai 
kesehatan yang optimal bagi masyarakat. 
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Konteks wilayah pedesaan memainkan peran penting dalam pemahaman tantangan yang 
dihadapi dalam implementasi program imunisasi anak. Wilayah pedesaan sering kali memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan perkotaan, termasuk akses terbatas terhadap layanan kesehatan dan 
infrastruktur yang kurang berkembang. Jarak yang jauh antara desa-desa dengan fasilitas kesehatan 
dapat menjadi hambatan utama bagi masyarakat pedesaan untuk mengakses layanan imunisasi secara 
teratur. Faktor geografis dan transportasi yang terbatas juga dapat menyulitkan distribusi vaksin ke 
wilayah-wilayah terpencil. 

Kondisi sosial dan ekonomi di pedesaan juga memengaruhi implementasi program imunisasi 
anak. Tingkat pendidikan yang rendah, kemiskinan, serta kurangnya akses terhadap informasi dan 
pemahaman tentang pentingnya imunisasi dapat mengurangi partisipasi masyarakat dalam program ini. 
Budaya dan kepercayaan lokal juga dapat mempengaruhi penerimaan terhadap imunisasi, sehingga 
perlu adanya pendekatan yang sensitif terhadap konteks budaya dan sosial masyarakat pedesaan dalam 
pelaksanaan program imunisasi(Indriani, 2022). 

Dalam konteks demografi, wilayah pedesaan sering kali memiliki jumlah penduduk yang lebih 
sedikit dibandingkan dengan perkotaan, namun tersebar luas di area yang luas. Hal ini dapat 
mengakibatkan tantangan tambahan dalam mencapai cakupan imunisasi yang memadai, karena 
memerlukan upaya ekstra dalam mencapai setiap rumah tangga dan masyarakat yang tersebar di 
berbagai desa. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang konteks wilayah pedesaan sangat 
penting dalam merancang strategi yang efektif untuk meningkatkan cakupan imunisasi anak dan 
memastikan bahwa tidak ada anak yang terpinggirkan dari manfaat perlindungan imunisasi. 

Titik permasalahannya adalah pada tantangan dan solusi dalam implementasi program 
imunisasi anak di wilayah pedesaan menjadi permasalahan yang harus menjadi sebuah pertimbangan 
yang penting dalam mengimplementasikan program imunisasi di pedesaan dalam pengimplementasian 
dan penerapan program 

 Tujuan penelitian adalah mengetahui tantangan dan solusi pada penerapan implementasi pada 
program imunisasi di desa untuk memeberikan soluisi yang tepat dalam mengatasi permasalah yang 
ada. 

 
METODE  

Metode penelitian yang metode kualitatif pustaka melibatkan analisis terhadap berbagai sumber 
data sekunder yang relevan dengan topik penelitian(Assyakurrohim dkk., 2023). Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk memahami konteks, tantangan, dan solusi terkait program imunisasi 
anak di wilayah pedesaan melalui kajian terhadap studi-studi sebelumnya, laporan kegiatan imunisasi, 
publikasi ilmiah, dan dokumen-dokumen terkait lainnya(Bado, 2022). 

Proses pengumpulan data dalam metode kualitatif pustaka dimulai dengan identifikasi dan 
seleksi sumber data yang relevan dengan topik penelitian(Gunawan, 2022). Ini melibatkan pencarian 
sistematis melalui basis data akademis, jurnal ilmiah, buku, laporan pemerintah, dan sumber-sumber 
informasi lainnya yang dapat memberikan wawasan tentang implementasi program imunisasi anak di 
wilayah pedesaan. 

Setelah sumber data terkumpul, dilakukan analisis mendalam terhadap konten dari setiap 
sumber data tersebut. Ini melibatkan pembacaan dan pemahaman terhadap informasi yang terdapat 
dalam dokumen-dokumen tersebut, serta identifikasi pola, temuan, dan kesimpulan yang relevan 
dengan tujuan penelitian(Salampessy dkk., t.t.). 

Selama proses analisis, peneliti menggunakan pendekatan tematik untuk mengorganisir dan 
mengelompokkan informasi menjadi tema-tema utama yang berkaitan dengan tantangan dan solusi 
dalam implementasi program imunisasi anak di wilayah pedesaan. Ini memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi pola-pola umum, perbedaan, dan kesamaan antara sumber-sumber data yang 
dianalisis(Rianto, 2020). 
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Metode kualitatif pustaka merupakan pendekatan yang efektif dalam evaluasi program 
imunisasi anak di wilayah pedesaan karena memungkinkan peneliti untuk mengakses berbagai sumber 
informasi yang relevan dan menggabungkan temuan dari berbagai studi sebelumnya. Dengan demikian, 
penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang tantangan yang dihadapi dan 
solusi yang memungkinkan untuk meningkatkan cakupan imunisasi anak di wilayah pedesaan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinjauan Pustaka 
a. Program Imunisasi Anak: Konsep dan Implementasi 

Program imunisasi anak merupakan salah satu upaya kesehatan masyarakat yang paling sukses 
dalam mengurangi angka kesakitan dan kematian akibat penyakit yang dapat dicegah. Konsep dasar dari 
program ini adalah memberikan vaksin kepada anak-anak untuk meningkatkan kekebalan tubuh 
mereka terhadap penyakit tertentu, sehingga dapat mencegah atau mengurangi keparahan penyakit 
tersebut. Vaksinasi dilakukan melalui serangkaian jadwal tertentu yang disesuaikan dengan jenis vaksin 
dan usia anak, dimulai sejak bayi lahir hingga usia sekolah(Weraman, 2024). 

Implementasi program imunisasi anak melibatkan beberapa tahapan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. Perencanaan dilakukan dengan 
memperhitungkan jenis penyakit yang akan dicegah, jadwal vaksinasi, sumber daya yang tersedia, dan 
strategi distribusi vaksin. Pelaksanaan program melibatkan berbagai pihak seperti tenaga kesehatan, 
petugas imunisasi, dan orang tua untuk memastikan bahwa vaksinasi dilakukan sesuai dengan jadwal 
yang ditentukan dan mencakup seluruh target populasi. 

Pemantauan dan evaluasi dilakukan secara terus-menerus untuk mengukur keberhasilan 
program imunisasi anak dalam mencapai cakupan yang optimal dan efektifitas dalam mencegah 
penyakit. Hal ini meliputi surveilans penyakit, pengumpulan data cakupan imunisasi, identifikasi dan 
penanganan kasus kegagalan vaksinasi, serta pengukuran dampak program terhadap penurunan angka 
kesakitan dan kematian akibat penyakit yang dapat dicegah. Dengan demikian, program imunisasi anak 
merupakan salah satu strategi yang sangat efektif dalam meningkatkan kesehatan anak-anak dan 
mencegah penyebaran penyakit menular di masyarakat(Sukmana & Permatasari, t.t.). 

Implementasi program imunisasi anak membutuhkan kerjasama yang erat antara berbagai 
pihak, termasuk pemerintah, lembaga kesehatan, tenaga kesehatan, serta masyarakat itu sendiri. 
Pemerintah memiliki peran penting dalam menyediakan sumber daya, dukungan kebijakan, dan 
pengawasan yang diperlukan untuk melaksanakan program ini secara efektif. Lembaga kesehatan 
bertanggung jawab atas penyediaan vaksin, fasilitas imunisasi, dan pelatihan tenaga kesehatan yang 
terlibat dalam pelaksanaan program. Tenaga kesehatan, termasuk dokter, perawat, bidan, dan petugas 
kesehatan lainnya, bertugas untuk memberikan vaksinasi kepada anak-anak sesuai dengan prosedur 
yang ditetapkan. 

Peran orang tua dan masyarakat sangat penting dalam kesuksesan program imunisasi anak. 
Orang tua perlu menyadari pentingnya vaksinasi untuk melindungi anak-anak dari penyakit yang serius 
dan menyebarkan informasi yang benar tentang manfaat imunisasi kepada masyarakat. Dukungan dari 
komunitas juga dapat memperkuat keberhasilan program imunisasi anak dengan mengorganisir 
kegiatan sosialisasi, kampanye penyuluhan, dan memfasilitasi akses masyarakat terhadap layanan 
imunisasi. 

Dalam konteks wilayah pedesaan, implementasi program imunisasi anak dapat menemui 
tantangan tambahan seperti akses terbatas terhadap layanan kesehatan, kurangnya tenaga kesehatan 
yang terlatih, serta faktor sosial dan budaya yang memengaruhi partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, 
strategi implementasi yang sensitif terhadap konteks lokal dan kolaborasi antara berbagai pihak 
menjadi kunci untuk meningkatkan cakupan imunisasi anak di wilayah pedesaan. Dengan upaya 
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bersama yang terkoordinasi, diharapkan program imunisasi anak dapat memberikan manfaat yang 
maksimal bagi kesehatan dan kesejahteraan anak-anak di seluruh Indonesia. 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Program Imunisasi 

Faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan program imunisasi meliputi berbagai aspek yang 
dapat memengaruhi partisipasi masyarakat dalam program tersebut. Salah satu faktor utama adalah 
aksesibilitas terhadap layanan kesehatan dan vaksinasi(Fitriani, 2022). Ketersediaan fasilitas kesehatan 
yang memadai, transportasi yang terjangkau, serta distribusi vaksin yang efektif sangat berperan dalam 
memastikan bahwa masyarakat dapat dengan mudah mengakses imunisasi bagi anak-anak mereka. 

Faktor sosial dan budaya juga memiliki pengaruh yang signifikan. Tingkat pendidikan, 
pengetahuan, dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya imunisasi dapat memengaruhi keputusan 
orang tua untuk mengimunisasi anak-anak mereka. Selain itu, kepercayaan budaya, mitos, dan praktek 
tradisional juga dapat memengaruhi penerimaan terhadap vaksinasi, sehingga memerlukan pendekatan 
yang sensitif terhadap konteks budaya lokal. 

Faktor lain yang turut mempengaruhi keberhasilan program imunisasi adalah dukungan dari 
pemerintah dan lembaga terkait. Ketersediaan anggaran yang memadai, kebijakan yang mendukung, 
serta koordinasi yang baik antar berbagai instansi pemerintah sangat penting dalam memastikan 
kelancaran pelaksanaan program imunisasi. Selain itu, partisipasi aktif dari tenaga kesehatan, petugas 
imunisasi, dan relawan kesehatan juga sangat diperlukan untuk mencapai cakupan imunisasi yang 
optimal. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, program imunisasi dapat dirancang dan 
diimplementasikan dengan lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan cakupan imunisasi, mencegah 
penyebaran penyakit, dan meningkatkan kesehatan anak-anak secara keseluruhan. 

 

c. Konteks Kesehatan Anak di Wilayah Pedesaan 
Konteks kesehatan anak di wilayah pedesaan memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri 

yang perlu dipahami dalam konteks implementasi program imunisasi. Salah satu karakteristik utama 
adalah akses terbatas terhadap layanan kesehatan. Wilayah pedesaan seringkali memiliki jumlah 
fasilitas kesehatan yang terbatas, dengan jarak yang jauh antara desa-desa dengan pusat kesehatan 
terdekat. Keterbatasan ini dapat menghambat akses masyarakat pedesaan untuk mendapatkan 
pelayanan kesehatan yang diperlukan, termasuk imunisasi bagi anak-anak. 

Kondisi ekonomi yang seringkali lebih rendah di wilayah pedesaan juga dapat memengaruhi 
kesehatan anak-anak. Tingkat kemiskinan yang lebih tinggi dapat mengakibatkan kurangnya akses 
terhadap gizi yang memadai, sanitasi yang buruk, dan lingkungan yang tidak sehat, yang semuanya dapat 
meningkatkan risiko terhadap penyakit infeksi dan menular. Kurangnya akses terhadap pendidikan dan 
informasi kesehatan juga dapat memengaruhi tingkat kesadaran dan pemahaman orang tua tentang 
pentingnya imunisasi bagi anak-anak mereka(Kusumawardani dkk., 2023). 

Faktor lingkungan dan sosial budaya juga memainkan peran penting dalam kesehatan anak di 
wilayah pedesaan. Kondisi lingkungan yang kurang bersih, air minum yang tidak terjamin 
kebersihannya, serta praktik sanitasi yang tidak memadai dapat meningkatkan risiko terhadap penyakit 
infeksi. Selain itu, adat dan kepercayaan lokal juga dapat memengaruhi pola perawatan kesehatan, 
termasuk keputusan orang tua terkait imunisasi anak-anak mereka. Dengan memahami konteks 
kesehatan anak di wilayah pedesaan secara holistik, dapat dirancang intervensi yang lebih efektif untuk 
meningkatkan kesehatan anak dan meningkatkan cakupan imunisasi di wilayah tersebut. 

Selain tantangan tersebut, kurangnya aksesibilitas terhadap layanan kesehatan juga dapat 
dipengaruhi oleh kurangnya tenaga kesehatan yang terlatih di wilayah pedesaan. Banyak desa yang tidak 
memiliki jumlah tenaga medis yang memadai, seperti dokter, perawat, atau bidan, yang dapat 
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memberikan pelayanan kesehatan yang dibutuhkan oleh anak-anak dan keluarga mereka(Darwis, 
2024). Hal ini menyebabkan sulitnya mendapatkan informasi yang akurat tentang imunisasi serta 
pelaksanaannya dengan tepat waktu. 

Dalam konteks sosial dan budaya, peran tradisi dan kepercayaan masyarakat di pedesaan turut 
memengaruhi pola penggunaan layanan kesehatan, termasuk imunisasi. Beberapa kepercayaan atau 
mitos tentang imunisasi sering kali menjadi kendala dalam penerimaan dan partisipasi masyarakat 
dalam program imunisasi. Diperlukan pendekatan yang sensitif dan berbasis budaya untuk mengatasi 
perbedaan persepsi dan kekhawatiran yang mungkin muncul dalam masyarakat terkait dengan 
imunisasi anak. 

Dapat dirancang strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan cakupan imunisasi. Upaya 
kolaboratif yang melibatkan pemerintah, lembaga kesehatan, tenaga kesehatan, serta masyarakat itu 
sendiri sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan anak di pedesaan. 
Dengan demikian, program imunisasi anak dapat menjadi lebih berhasil dalam mencapai tujuan 
pencegahan penyakit dan meningkatkan kualitas hidup anak-anak di wilayah pedesaan. 
 

d. Upaya Peningkatan Cakupan Imunisasi di Wilayah Pedesaan 

Upaya peningkatan cakupan imunisasi di wilayah pedesaan memerlukan pendekatan yang 
komprehensif dan terkoordinasi antara berbagai pemangku kepentingan. Salah satu pendekatan yang 
tersedia adalah dengan memperluas jaringan layanan kesehatan di pedesaan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan membangun atau meningkatkan fasilitas kesehatan di desa-desa yang masih memiliki akses 
terbatas terhadap layanan kesehatan, termasuk pos imunisasi yang mudah dijangkau oleh masyarakat. 

Pelatihan dan peningkatan kapasitas tenaga kesehatan di wilayah pedesaan merupakan langkah 
penting untuk meningkatkan cakupan imunisasi. Dengan memperkuat keterampilan dan pengetahuan 
petugas kesehatan tentang imunisasi, mereka dapat memberikan layanan yang lebih baik kepada 
masyarakat dan memberikan informasi yang akurat dan meyakinkan tentang pentingnya imunisasi. 

Pendekatan lain yang dapat dilakukan adalah melalui kampanye penyuluhan dan advokasi 
kesehatan di tingkat komunitas. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif melalui kegiatan 
penyuluhan, seminar, dan kampanye imunisasi, dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
masyarakat tentang manfaat imunisasi bagi kesehatan anak-anak(Islam dkk., 2022). Selain itu, perlu 
adanya advokasi kesehatan yang kuat dari berbagai pihak termasuk LSM, organisasi masyarakat, dan 
tokoh masyarakat untuk mendukung upaya peningkatan cakupan imunisasi di wilayah pedesaan. 

Kolaborasi antar berbagai pemangku kepentingan juga sangat penting dalam upaya peningkatan 
cakupan imunisasi di wilayah pedesaan. Melibatkan pemerintah daerah, lembaga kesehatan, tenaga 
kesehatan, serta masyarakat dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi program imunisasi dapat 
menciptakan sinergi dan memperkuat efektivitas program. Dengan mengadopsi pendekatan yang 
terpadu dan melibatkan berbagai pihak, diharapkan dapat meningkatkan cakupan imunisasi anak di 
wilayah pedesaan dan meningkatkan kesehatan anak-anak secara keseluruhan. 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) juga dapat menjadi sarana yang efektif 
dalam meningkatkan cakupan imunisasi di wilayah pedesaan. Pemanfaatan aplikasi atau platform 
digital untuk melacak jadwal imunisasi anak, mengingatkan orang tua tentang jadwal vaksinasi, dan 
memberikan informasi tentang manfaat imunisasi dapat membantu meningkatkan kesadaran dan 
partisipasi masyarakat dalam program imunisasi. 

Perlu adanya program subsidi atau insentif bagi keluarga yang mengikuti jadwal imunisasi anak 
secara teratur. Insentif seperti bantuan biaya transportasi atau penghargaan bagi keluarga yang 
mengikuti program imunisasi secara konsisten dapat menjadi dorongan tambahan bagi orang tua untuk 
membawa anak-anak mereka untuk divaksinasi(Paramitha & Rosidi, 2022). 

Penting juga untuk melibatkan tokoh masyarakat dan pemimpin lokal dalam mendukung 
program imunisasi anak di wilayah pedesaan. Dengan memperoleh dukungan dari tokoh-tokoh lokal 
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yang dihormati dan memiliki pengaruh di masyarakat, pesan-pesan tentang pentingnya imunisasi dapat 
disampaikan dengan lebih efektif dan dapat diterima oleh masyarakat secara lebih luas. 

Dengan mengimplementasikan berbagai pendekatan yang tersedia ini secara terpadu dan 
berkelanjutan, diharapkan dapat meningkatkan cakupan imunisasi anak di wilayah pedesaan dan 
mengurangi risiko terhadap penyakit yang dapat dicegah. Kesadaran dan partisipasi masyarakat yang 
tinggi, didukung oleh kebijakan yang mendukung dan infrastruktur kesehatan yang memadai, akan 
menjadi kunci kesuksesan dalam meningkatkan kesehatan anak-anak di wilayah pedesaan(Pelima & 
Wartana, 2023). 

 

B. Temuan dari Studi Pustaka 
a. Tantangan Utama dalam Program Imunisasi Anak di Wilayah Pedesaan 

Tantangan utama dalam program imunisasi anak di wilayah pedesaan meliputi beberapa aspek 
yang kompleks dan memerlukan perhatian yang serius dari para pemangku kepentingan. Salah satu 
tantangan utama adalah akses terbatas terhadap layanan kesehatan. Wilayah pedesaan seringkali 
memiliki infrastruktur kesehatan yang kurang memadai, dengan jarak yang jauh antara desa-desa 
dengan fasilitas kesehatan terdekat(Tangkah dkk., 2022). Hal ini membuat sulit bagi orang tua untuk 
membawa anak-anak mereka untuk divaksinasi secara teratur, karena harus menghadapi hambatan 
aksesibilitas yang tinggi. 

Kurangnya tenaga kesehatan yang terlatih juga menjadi tantangan serius dalam implementasi 
program imunisasi di wilayah pedesaan. Banyak desa yang tidak memiliki jumlah petugas kesehatan 
yang memadai untuk memberikan layanan imunisasi kepada masyarakat. Kurangnya tenaga medis yang 
terlatih menyebabkan sulitnya mendapatkan informasi yang akurat tentang imunisasi serta pelayanan 
yang berkualitas bagi anak-anak di pedesaan. 

Faktor sosial dan budaya juga menjadi tantangan dalam program imunisasi anak di wilayah 
pedesaan. Kepercayaan, mitos, dan praktek budaya lokal seringkali memengaruhi keputusan orang tua 
dalam mengimunisasi anak-anak mereka(Ayuningsih, 2022). Beberapa masyarakat mungkin memiliki 
ketakutan atau kekhawatiran terhadap efek samping vaksinasi, sementara yang lain mungkin tidak 
memiliki pemahaman yang cukup tentang manfaat imunisasi. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan 
yang sensitif dan berbasis budaya dalam mensosialisasikan program imunisasi dan membangun 
kepercayaan masyarakat terhadap vaksinasi. 

Temuan dari studi pustaka mengenai tantangan utama dalam program imunisasi anak di wilayah 
pedesaan menyoroti beberapa masalah yang perlu diperhatikan secara serius. Salah satu temuan utama 
adalah terkait dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan. Studi menunjukkan bahwa jarak yang 
jauh antara pemukiman penduduk dengan fasilitas kesehatan dan pos imunisasi seringkali menjadi 
hambatan utama bagi orang tua untuk membawa anak-anak mereka untuk divaksinasi secara teratur. 
Selain itu, terbatasnya transportasi dan infrastruktur yang kurang baik juga memperburuk masalah 
aksesibilitas terhadap layanan imunisasi. 

Temuan lainnya menyoroti kurangnya tenaga kesehatan yang terlatih di wilayah pedesaan 
sebagai tantangan serius dalam implementasi program imunisasi anak. Studi menemukan bahwa 
banyak desa yang tidak memiliki petugas kesehatan yang memadai untuk memberikan vaksinasi secara 
berkala dan memberikan informasi yang memadai kepada masyarakat tentang pentingnya imunisasi. 
Hal ini menyebabkan kesulitan dalam memberikan layanan imunisasi yang berkualitas dan teratur 
kepada anak-anak di pedesaan(Pelima & Wartana, 2023). 

Aspek sosial dan budaya juga menjadi temuan penting dalam studi pustaka ini. Kepercayaan, 
mitos, dan praktek budaya lokal seringkali memengaruhi keputusan orang tua dalam mengimunisasi 
anak-anak mereka. Beberapa studi menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman tentang manfaat 
imunisasi atau adanya ketakutan akan efek sampingnya dapat menyebabkan penolakan terhadap 
vaksinasi(Handayani, 2023). Oleh karena itu, pendekatan komunikasi yang sensitif terhadap budaya 
lokal diperlukan untuk meningkatkan penerimaan terhadap program imunisasi anak di wilayah 
pedesaan. 
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Selain itu, kurangnya infrastruktur kesehatan yang memadai juga menjadi tantangan serius 
dalam program imunisasi anak di wilayah pedesaan. Fasilitas kesehatan yang terbatas atau jauh dari 
lokasi pemukiman penduduk membuat akses terhadap layanan imunisasi menjadi sulit. Hal ini dapat 
menjadi hambatan nyata bagi orang tua yang ingin membawa anak-anak mereka untuk divaksinasi 
secara rutin. Selain itu, kurangnya fasilitas transportasi yang memadai juga memperburuk masalah 
aksesibilitas terhadap layanan kesehatan. 

Faktor ekonomi juga dapat menjadi tantangan dalam program imunisasi anak di wilayah 
pedesaan. Beberapa keluarga mungkin tidak mampu untuk membayar biaya transportasi atau 
mengorbankan waktu kerja untuk membawa anak-anak mereka untuk divaksinasi. Ini dapat 
menyebabkan penundaan atau ketidakpatuhan terhadap jadwal imunisasi, yang pada gilirannya 
meningkatkan risiko terhadap penyakit yang dapat dicegah. 

Tantangan-tantangan tersebut menyebabkan rendahnya cakupan imunisasi di wilayah 
pedesaan, yang pada akhirnya dapat mengancam kesehatan dan kesejahteraan anak-anak. Oleh karena 
itu, penting bagi para pemangku kepentingan untuk memahami dan mengatasi tantangan-tantangan ini 
dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan cakupan imunisasi 
anak di wilayah pedesaan dan mengurangi angka penyakit yang dapat dicegah(Nufus, 2022). 
 

b. Solusi Implementasi 
Untuk mengatasi tantangan dalam implementasi program imunisasi anak di wilayah pedesaan, 

diperlukan serangkaian solusi yang terintegrasi dan berkelanjutan. Salah satu solusi yang dapat 
dilakukan adalah memperkuat infrastruktur kesehatan di pedesaan dengan membangun atau 
meningkatkan fasilitas kesehatan yang ada. Hal ini meliputi pembangunan pos imunisasi yang mudah 
dijangkau oleh masyarakat, serta penyediaan fasilitas transportasi yang memadai untuk memudahkan 
orang tua membawa anak-anak mereka untuk divaksinasi secara teratur. 

Diperlukan peningkatan kapasitas tenaga kesehatan di wilayah pedesaan melalui pelatihan dan 
pendidikan yang berkelanjutan. Tenaga kesehatan perlu diberikan pengetahuan dan keterampilan yang 
cukup tentang imunisasi sehingga mereka dapat memberikan layanan imunisasi yang berkualitas dan 
memberikan informasi yang akurat kepada masyarakat. Program pelatihan dan sertifikasi untuk 
petugas kesehatan juga dapat meningkatkan kompetensi mereka dalam memberikan pelayanan 
imunisasi kepada anak-anak. 

Upaya meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya imunisasi juga 
menjadi kunci dalam meningkatkan cakupan imunisasi anak di wilayah pedesaan. Kampanye 
penyuluhan yang berkelanjutan, kegiatan edukasi di tingkat komunitas, dan kerja sama dengan tokoh 
masyarakat dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam program 
imunisasi(Nugroho dkk., 2022). Dukungan dari tokoh masyarakat dan pemimpin lokal juga dapat 
memberikan dorongan tambahan dalam memperkuat upaya promosi dan advokasi imunisasi di tingkat 
pedesaan. 

Dengan menerapkan solusi-solusi tersebut secara terintegrasi dan berkelanjutan, diharapkan 
dapat meningkatkan efektivitas dan cakupan program imunisasi anak di wilayah pedesaan. Sinergi 
antara pemerintah, lembaga kesehatan, tenaga kesehatan, dan masyarakat menjadi kunci dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan anak-anak dan mencegah penyebaran penyakit 
yang dapat dicegah di wilayah pedesaan. 
 

C. Analisis Temuan 
Analisis temuan dari studi pustaka mengenai tantangan utama dalam program imunisasi anak 

di wilayah pedesaan menyoroti kompleksitas masalah yang perlu diatasi dalam meningkatkan cakupan 
imunisasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa akses terbatas terhadap layanan kesehatan, 
kurangnya tenaga kesehatan yang terlatih, dan faktor sosial-budaya menjadi hambatan utama dalam 
implementasi program imunisasi. 

Tantangan aksesibilitas terkait dengan jarak antara pemukiman penduduk dengan fasilitas 
kesehatan, kurangnya transportasi yang memadai, dan infrastruktur yang terbatas. Ini menunjukkan 
bahwa pembangunan dan peningkatan infrastruktur kesehatan di pedesaan menjadi sangat penting 
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untuk meningkatkan cakupan imunisasi. Selain itu, kurangnya tenaga kesehatan yang terlatih 
menggambarkan perlunya investasi dalam pelatihan dan penempatan lebih banyak tenaga kesehatan di 
wilayah pedesaan. 

Faktor sosial-budaya seperti kepercayaan, mitos, dan praktek budaya lokal juga memengaruhi 
partisipasi masyarakat dalam program imunisasi. Pentingnya pendekatan komunikasi yang sensitif 
terhadap budaya lokal untuk meningkatkan kesadaran dan penerimaan terhadap imunisasi. Analisis 
temuan ini menyoroti bahwa solusi yang efektif untuk meningkatkan cakupan imunisasi di wilayah 
pedesaan harus mengatasi tantangan aksesibilitas, meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan, dan 
mengadopsi pendekatan budaya yang sesuai. 

Dapat dirumuskan strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam meningkatkan cakupan 
imunisasi anak di wilayah pedesaan. Sinergi antara berbagai pemangku kepentingan dan implementasi 
solusi yang terintegrasi akan menjadi kunci dalam mencapai tujuan tersebut. 

Kesesuaian dengan temuan penelitian sebelumnya sangat penting dalam mengevaluasi 
keberhasilan dan relevansi temuan yang dihasilkan dalam studi ini. Temuan yang didapatkan dari 
analisis studi pustaka tentang tantangan utama dalam program imunisasi anak di wilayah pedesaan 
memiliki kesesuaian yang signifikan dengan temuan-temuan yang telah dilaporkan dalam penelitian 
sebelumnya. Beberapa faktor utama seperti akses terbatas terhadap layanan kesehatan, kurangnya 
tenaga kesehatan yang terlatih, dan pengaruh faktor sosial-budaya telah diidentifikasi secara konsisten 
sebagai hambatan utama dalam implementasi program imunisasi di wilayah pedesaan dalam berbagai 
penelitian sebelumnya. 

Kesesuaian temuan ini menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi dalam program imunisasi 
anak di wilayah pedesaan memang merupakan isu yang kompleks dan persisten yang perlu ditangani 
secara serius. Implikasinya, solusi dan rekomendasi yang diusulkan dalam studi ini memiliki dasar yang 
kuat dan relevan, karena didasarkan pada pemahaman yang mendalam tentang masalah yang 
sebelumnya telah diidentifikasi dan dipelajari oleh peneliti lain. 

Kesesuaian temuan dengan penelitian sebelumnya memperkuat validitas dan keandalan temuan 
dalam studi ini, serta memberikan dasar yang kokoh bagi rekomendasi dan intervensi yang diajukan 
untuk meningkatkan cakupan imunisasi anak di wilayah pedesaan. 

Implikasi dari temuan dalam penelitian ini memiliki dampak yang signifikan untuk peningkatan 
program imunisasi anak di wilayah pedesaan. Pertama-tama, pemahaman yang lebih baik tentang 
tantangan utama yang dihadapi dalam program imunisasi memungkinkan pihak terkait untuk 
merancang strategi intervensi yang lebih efektif dan tepat sasaran. Hal ini termasuk pengembangan 
program pelatihan bagi tenaga kesehatan di pedesaan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka dalam memberikan layanan imunisasi yang berkualitas. 

Penekanan pada pendekatan komunikasi yang lebih sensitif terhadap budaya lokal juga 
merupakan implikasi penting dari penelitian ini. Membangun hubungan yang baik dengan komunitas 
dan memahami kepercayaan serta kebutuhan mereka adalah kunci dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam program imunisasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya lebih lanjut untuk 
melibatkan tokoh masyarakat dan pemimpin lokal dalam mensosialisasikan manfaat imunisasi dan 
mengatasi mitos atau ketakutan yang mungkin ada. 

Implikasi dari penelitian ini juga menyoroti pentingnya peningkatan infrastruktur kesehatan di 
wilayah pedesaan. Pembangunan atau peningkatan pos imunisasi, fasilitas kesehatan yang mudah 
dijangkau, serta aksesibilitas transportasi yang lebih baik menjadi hal yang krusial untuk meningkatkan 
cakupan imunisasi. Pemerintah dan lembaga terkait perlu berperan aktif dalam meningkatkan investasi 
pada infrastruktur kesehatan di pedesaan guna mendukung program imunisasi anak. 

Dengan memperhatikan implikasi ini, diharapkan dapat dirumuskan langkah-langkah konkret 
untuk meningkatkan program imunisasi anak di wilayah pedesaan. Kolaborasi antar berbagai pemangku 
kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga kesehatan, tenaga kesehatan, dan masyarakat, akan 
menjadi kunci dalam mengimplementasikan solusi-solusi yang telah diusulkan dan mencapai tujuan 
bersama untuk meningkatkan kesehatan anak-anak di pedesaan. 
 

a. Relevansi Temuan dengan Konteks Lokal 
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Relevansi temuan dengan konteks lokal adalah aspek penting dalam mengevaluasi keberhasilan 
dan signifikansi suatu penelitian, terutama dalam konteks program imunisasi anak di wilayah pedesaan. 
Temuan dari penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dengan kondisi lokal di wilayah pedesaan 
karena mencerminkan secara akurat tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh masyarakat dan 
pemerintah setempat dalam melaksanakan program imunisasi. 

Faktor-faktor seperti akses terbatas terhadap layanan kesehatan, kurangnya tenaga kesehatan 
yang terlatih, dan pengaruh faktor sosial-budaya adalah masalah yang sering ditemui dalam konteks 
lokal di wilayah pedesaan. Temuan ini mencerminkan realitas yang dihadapi oleh masyarakat pedesaan 
secara umum, dan oleh karena itu, solusi yang diusulkan dalam penelitian ini dapat dengan mudah 
diadaptasi dan diterapkan dalam konteks lokal tersebut. 

Dengan memahami dan mengakui relevansi temuan dengan konteks lokal, para pembuat 
kebijakan dan praktisi kesehatan dapat menggunakan bukti-bukti yang diberikan oleh penelitian ini 
untuk merancang intervensi yang lebih sesuai dan efektif dalam meningkatkan cakupan imunisasi anak 
di wilayah pedesaan. Pendekatan yang sensitif terhadap kebutuhan dan karakteristik masyarakat 
pedesaan akan membantu memastikan keberhasilan program imunisasi dan peningkatan kesehatan 
anak-anak secara keseluruhan. 

Pemahaman yang mendalam tentang relevansi temuan dengan konteks lokal juga 
memungkinkan adanya kolaborasi yang lebih erat antara para peneliti, praktisi kesehatan, dan 
komunitas lokal. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan secara aktif dalam proses 
perencanaan, implementasi, dan evaluasi program imunisasi, dapat dipastikan bahwa solusi yang 
diusulkan benar-benar mencerminkan kebutuhan dan realitas yang ada di lapangan. 

Relevansi temuan dengan konteks lokal juga memberikan kesempatan untuk menerapkan 
pendekatan yang lebih kontekstual dan berkelanjutan dalam meningkatkan program imunisasi anak di 
wilayah pedesaan. Dengan memahami dinamika lokal, dapat dirancang strategi yang lebih tepat sasaran 
dan berkelanjutan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang spesifik di setiap wilayah pedesaan. Hal 
ini memungkinkan adanya penyesuaian yang lebih baik terhadap kebutuhan dan karakteristik 
masyarakat setempat. 

Relevansi temuan dengan konteks lokal juga memberikan landasan yang kuat untuk advokasi 
dan penggalangan dukungan dari pihak-pihak terkait, termasuk pemerintah daerah, lembaga kesehatan, 
dan LSM. Dengan menyajikan bukti yang kuat tentang masalah dan tantangan yang dihadapi dalam 
program imunisasi anak di wilayah pedesaan, dapat meningkatkan kesadaran dan komitmen untuk 
mengatasi masalah tersebut secara bersama-sama. 

Pemahaman yang mendalam tentang relevansi temuan dengan konteks lokal tidak hanya 
memperkuat validitas dan keandalan penelitian ini, tetapi juga membuka peluang untuk menghasilkan 
dampak yang nyata dalam meningkatkan kesehatan anak-anak di wilayah pedesaan. 

 
KESIMPULAN 

Tantangan dalam implementasi program imunisasi anak di wilayah pedesaan meliputi beberapa 
aspek yang kompleks. Salah satunya adalah akses terbatas terhadap layanan kesehatan. Wilayah 
pedesaan seringkali memiliki infrastruktur kesehatan yang terbatas, dengan jarak yang jauh antara 
pemukiman penduduk dengan fasilitas kesehatan terdekat. Hal ini menyulitkan orang tua untuk 
membawa anak-anak mereka untuk divaksinasi secara teratur karena harus menghadapi hambatan 
aksesibilitas yang tinggi. 

Kurangnya tenaga kesehatan yang terlatih juga menjadi tantangan serius dalam program 
imunisasi anak di wilayah pedesaan. Banyak desa yang tidak memiliki jumlah petugas kesehatan yang 
memadai untuk memberikan layanan imunisasi kepada masyarakat. Kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan petugas kesehatan tentang imunisasi juga dapat memengaruhi kualitas pelayanan yang 
diberikan kepada masyarakat. 

Faktor sosial dan budaya juga menjadi tantangan dalam implementasi program imunisasi anak 
di wilayah pedesaan. Kepercayaan, mitos, dan praktek budaya lokal seringkali memengaruhi keputusan 
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orang tua dalam mengimunisasi anak-anak mereka. Beberapa masyarakat mungkin memiliki ketakutan 
atau kekhawatiran terhadap efek samping vaksinasi, sementara yang lain mungkin tidak memiliki 
pemahaman yang cukup tentang manfaat imunisasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan komunikasi 
yang sensitif dan berbasis budaya dalam mensosialisasikan program imunisasi. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, beberapa solusi dapat diusulkan. Salah satunya 
adalah memperkuat infrastruktur kesehatan di pedesaan dengan membangun atau meningkatkan 
fasilitas kesehatan yang ada. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan kapasitas tenaga kesehatan di 
wilayah pedesaan melalui pelatihan dan pendidikan yang berkelanjutan. Dukungan dari tokoh 
masyarakat dan pemimpin lokal juga dapat memberikan dorongan tambahan dalam memperkuat upaya 
promosi dan advokasi imunisasi di tingkat pedesaan. Dengan menerapkan solusi-solusi ini secara 
terintegrasi dan berkelanjutan, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan cakupan program 
imunisasi anak di wilayah pedesaan. 
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